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ANALISIS HASIL PERBANDINGAN PRESSURE BUILD UP PADA 
RESERVOIR MINYAK DI SUMATERA SELATAN 
 
Rachmansyah Yamani1), Fathaddin2), Arinda Ristawati3) 





Lapangan di Sumatera Selatan umumnya adalah sumur dengan reservoir 
minyak yang akan diujikan uji pressure build up. Pressure build up test adalah 
metode uji sumur yang paling umum digunakan dalam dunia teknik 
perminyakan. Uji ini dilakukan pada saat setelah pemboran selesai dan sebelum 
tahap produksi atau pada saat sumur ini sedang dilakukan perbaikan. Uji ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah sumur terbilang ekonomis, mengetahui 
batas reservoir, mengetahui parameter penting dalam reservoir dan mengetahui 
apakah sumur ini mengalami kerusakan selama waktu pemboran ataupun 
selama proses produksi berlangsung, serta sebagai tahap awal untuk 
dilakukannya proses perbaikan formasi. Metode yang digunakan adalah metode 
P dengan menggunakan software Excel dan Ecrin, hasil yang didapatkan adalah 
nilai kerusakan formasi, efisiensi aliran, permeabilitas dan parameter penting 
lainnya. 
 
Kata kunci: Pressure Build up, Uji Sumur, Reservoir minyak 
 
Pendahuluan  
Tujuan utama dari suatu pengujian sumur hydrocarbon, atau yang telah dikenal 
luas dengan sebutan well testing adalah untuk menentukan kemampuan suatu lapisan 
atau formasi untuk berproduksi. Well test telah digunakan selama bertahun-tahun untuk 
menilai kondisi sumur dan mendapatkan parameter reservoir yang berfokus pada 
komponen penting dari proses reservoir management untuk karakterisasi reservoir dan 
evaluasi kinerja sumur(Khosravi & Ketabi, 2014). Apabila pengujian ini dirancang secara 
baik dan memadai, kemuadian hasilnya dianalisis secara tepat, maka akan banyak sekali 
informasi-informasi yang sangat berharga akan didapatkan. Sebenarnya prinsip dasar 
pengujian ini sangat sederhana yaitu kita memberikan suatu gangguan dari 
keseimbangan tekanan terhadap sumur yang sedang diuji. Hal ini dilakukan baik dengan 
memproduksikan laju alir yang konstan (drawdown) atau penutupan sumur (buildup). 
Dengan adanya pengaruh gangguan ini momentum perubahan tekanan (pressure 
transient) akan disebarkan keseluruhan reservoir dan hal ini diamati setiap saat dengan 
rentan waktu tertentu serta mencatat tekanan lubang bor selama pengujian berlangsung. 
Apabila perubahan tekanan tadi dibandingkan dengan suatu fungsi waktu, maka akan 
didapatkan pola aliran yang terjadi dan juga besaran-besaran serta karakteristik formasi 
yang telah disebutkan diatas. 
 
Studi Pustaka  
Masalah yang terdapat pada proses penelitian seperti, tipe reservoir dan boundary 
setiap sumur, hasil dan analisa pressure buildup setiap sumur, apakah sumur tersebut 
sudah rusak, dan parameter apa saja yang dapat menjadi bukti bahwa sumur telah rusak, 
saran tindakan lanjut untuk setiap sumur.(Ahmed, 2010) 
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Dari namanya saja sudah dapat diketahui bahwa uji ini mengakibatkan naikknya 
suatu tekanan. Analisis dasar uji pressure build up dipublikasikan pertama oleh Horner 
(1951) yang mana dilakukan dengan cara memplot antara tekanan terhadap fungsi waktu. 

















Gambar 1. Idealized (Earlougher, 1977) 
Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa uji pressure build up adalah dengan 
menutup aliran sumur lalu alirannya terhenti, sehingga menyebabkan naiknya lonjakan 
tekanan terhadap waktu. 
Berikut ini adalah interpolasi perhitungan pressure buildup menggunakan metode 
horner,(Horne, 1990) : 
a) Siapkan data awal sebagai pendukung seperti : 
 Daily production sebelum tes (q) 
 Porositas (ϕ) 
 Kompressibilitas batuan (Cb) 
 Radius wellbore (rw) 
 Faktor volume formasi minyak (Bo) 
 Viskositas minyak (μo) 
 Formation thickness (h) 
b) Buat tabel data untuk bottomhole pressure (Pws), waktu penutupan (Δt), ((tp+Δt)/Δt) 
atau horner time ratio, serta Δp (Pws-Pwf) di mana Pwf merupakan tekanan dasar 
sumur pada t = 0. 
c) Masukkan plot antara Δp dan Log t pada kertas log-log. Garis lurus yang terlihat 
dengan sudut 45˚ (slope=1) pada bagian awal data mengindikasikan adanya 
wellbore storage. Dari garis ini, kemudian ditentukan titik awal mulai terjadinya 
deviasi dan diukur 1 sampai 1.5 cycle dari titik tersebut untuk mengetahui awal 
data tekanan yang tidak dipengaruhi oleh efek wellbore storage. 
d) Efek dari wellbore storage terlihat dengan adanya unit slope yang terbentuk dari data 
awal tekanan. Dari unit slope tersebut, dapat ditentukan koefisien wellbore storage (Cs) 
dalam satuan bbl/psi.  
e) Membuat horner plot antara log HTR atau ((tp+Δt)/ Δt) dan Pws. Kemudian tarik 
garis lurus (trendline) dari data yang tidak dipengaruhi oleh efek wellbore storage. 
Hitung slope (m) yang dihitung berdasarkan pembacaan nilai Δp untuk 1 cycle. P* 
diperoleh dengan mengekstrapolasi trendline sampai HTR=1.(“Well-Test Analysis,” 
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f) Setelah didapatkan nilai slope (m), selanjutnya adalah mencari nilai permeabilitas 
dengan persamaan : 
   (1)   
g) Tentukan nilai Pws dengan melihat Δt = 1 jam, namun sebelumnya tentukan horner 
time terlebih dahulu ((tp+Δt)/ Δt) pada saat Δt = 1 jam. 
h) Tentukan Faktor skin dengan persamaan : 
 (2) 
i) Hitung perubahan tekanan akibat dari factor skin dengan persamaan: 
 (3) 
j) Tentukan radius investigasi dengan persamaan : 
    (4)  
k) Hitung efisiensi aliran dengan persamaan : 
 (5)  
           
Metodologi Penelitian  
 Dalam analisis penelitian ini dilakukan analisa uji tekanan pada sumur yang berada 
pada lapangan RY dengan metode yang digunakan adalah metode P dengan 
menggunakan analisa dari Software Excel dan Software Ecrin. Berikut ini adalah diagram 


















Gambar 2. Diagram Alir 
 
Hasil dan Pembahasan  
Analisis dari tekanan buildup pada 4 sumur minyak di Lapangan RY dengan 
menggunakan software Excel dan Software Ecrin.Dengan hasil yang didapatkan dari uji 
tekanan buildup pada Sumur MM-A1, MM-A2, MM-B4, MM-C5, dan sumur MM-D6 di 
Sumatera Selatan maka akan dapat analisis untuk perencanaan selanjutnya yaitu 
pengembangan sumur agar dapat dilakukan dengan baik dan optimal. Berikut adalah 
table hasil yang didapatkan dari software excel:  
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Tabel 2 Hasil Analisis Menggunakan Software Excel 
Pada tabel 2 ada 9 parameter penting yang umum dari hasil uji sumur yang harus 
ada pada uji buildup dengan menggunakan software Microsoft Excel metode P.  
Sumur MM  ini terletak di provinsi Sumatera Selatan. Lapisan formasi sumur MM 
berada pada formasi baturaja dengan batuan karbonat.Terdapat puluhan sumur onshore 
pada lapangan ini,namun yang diambil untuk analisasumur ini hanyalah 4 sumur yang 
berbeda dengan interval waktu uji tekanan buildup yang berbeda-beda. Umumnya sumur 
diwilayah kerja sumur MM lapangan RY ini sudah dilakukannya perbaikan atau 
stimulasi sumur. 
Selanjutnya yang akan dianalisa adalah sumur MM-A1. Sumur ini merupakan 
sumur minyak yang telah berproduksi, dengan kumulatif produksi terakhir sebelum 
dilakukan penutupan sumur sementara untuk dilakukannya uji tekanan buildup. Awal 
mula dilakukannya uji tekanan buildup pada sumur ini adalah karena terindikasikan 
bahwa sumur ini mengalami kerusakan formasi ditandai dengan menurunnya kumulatif 
produksi yang tidak wajar. Uji tekanan ini diujikan dengan durasi waktu selama 20 jam. 
Sumur MM-A1 adalah sumur vertical dengan tipe skin yaitu changing skin type 
yang berarti nilai skin berubah. Reservoir yang bernilai “two porosity PSS” yang berarti 
terdapat 2 kali indikasi yang menerangkan bahwa terjadi 2 kali usaha pada garis pressure 
derivative untuk mendekati garis actual pressure. Boundary sumur A dalam hasil uji ini 
bersifat infinite acting. Berdasarkan hasil analisa menggunakan software excel, didapatkan 
beberapa parameter penting yang menjadi acuan dalam analisa hasil uji pressure buildup 
ini, berikut adalah nilainya. Nilai kapasitas storage sebesar 0,56 mD.ft ,dengan 
permeabilitas sebesar 0,03 miliDarcy, lalu nilai kerusakan formasinya atau skin sebesar 
0,74 dengan perubahan tekanan skinnya sebesar 78,77 psig. Tekanan initial Sumur A1 
dari uji ini sebesar 997,02 psig,dengan tekanan pada saat 1 jam sebesar 843,49 psig,serta 
tekanan rata ratanya sebesar 877,53 psig. Flow efisiensi atau efisiensi aliran pada hasil uji 
sumur A1 ini sebesar 2,24 atau hanya 224 persen..Nilai omega sumur A1 ini sebesar 0,05, 
serta nilai lambdanya sebesar 1,03 dengan radius investigasi sumur A1 ini sejumlah 3,23 
feet. 
Parameter A1 A2 B C5 D6 Satuan 
Kh 20,8 45,2 29,5 14,2 25 mD.ft 
K 1,15 2,51 1,64 0,79 1,4 mD 
Skin 0,786 0,7 0,76 0,19 0,035 Fraksi 
Pi 982,55 371,07 648,82 1014,4 1078,7 Psig 
Parameter A1 A2 B C5 D6 Satuan 
Kh 0,56 0,79 1,02 0,20 0,10 mD.ft 
K 0,03 0,04 0,06 0,02 0,05 mD 
Skin 0,73 0,70 0,75 0,18 0,02 Fraksi 
∆Pskin 78,77 62,53 15,20 9,14 1,90 Psig 
Pi 997,02 353,74 656,96 1042,2 1020,5 Psig 
FE 2,24 8,89 0,46 0,968 0,99 fraksi 
Omega(ω) 0,05 0,16 0,02 0,27 0,16 Fraksi 
Lambda(  1,03 1,91 0,40 0,54 6,89 Fraksi 
Ri 3,23 5,97 3,38 1,81 7,86 Ft 
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Dilain hal, terdapat perbedaan hasil pada parameter yang diujikan dengan 
software Excel dan software Ecrin. Berikut ini adalah parameter hasil yang didapatkan dari 
uji menggunakan software Ecrin. Nilai kapasitas storage-nya sebesar 20,8 md.ft dengan 
permeabilitas sebesar 1,15 milidarcy, serta nilai kerusakan formasi atau skinnya senilai 
0,786 dan tekanan initialnya sebesar 982,55 psig. Berikut adalah tabel perbandingan 
antara hasil menggunakan software Excel dengan Software Ecrin. 
Selanjutnya adalah sumur A2. Sumur ini merupakan sumur vertical dengan tipe 
skin yang berubah atau changing skin ,dengan reservoir two porosity PSS (pseoudo steady 
state) dan dengan boundary yang infinite acting. Sumur A2 ini diujikan pressure buildup 
selama 48 jam. Sumur A2 ini adalah uji selanjutnya setelah 5 tahun dari uji pertama pada 
sumur A1. Dengan nilai porositas yang bernilai 18 persen atau 0,18, dengan ketebalan 
reservoir yang setebal 18 feet. Radius Wellbore pada sumur A ini sebesar 0,37 ft, dengan 
total kompresibilitas sebesar 0,000303, serta nilai viskositas minyak sebesar 1,145 
centipoise, dan factor volume formasi sebesar 1,10 rb/stb. Temperature reservoir sebesar 
215 derajat Fahrenheit atau 675 derajat rankin, serta dengan laju alir sebelum ditutup 
hanya sebesar 7 stb/day. 
Dengan menggunakan software Excel, hasil yang didapatkan adalah sebagai 
berikut. Nilai kapasitas storage sebesar 0,7902 md.ft, serta dengan permeabilitas sebesar 
0,439 milidarcy. Nilai kerusakan formasi nya saat ini sebesar 0,6853 dengan perubahan 
tekanan skin sebesar 63,531 psig serta dengan tekanan initial pada saat ini sebesar 353,74 
psig. Tekanan pada saat test 1 jam sebesar 343,6 psig, dan tekanan rata rata sebesar 
337,7893 psig.Terdapat aliran fracture linear, bilinear, formation linear dan pseudoradial flow. 
Selanjutnya adalah sumur B. Sumur ini merupakan sumur vertical dengan tipe skin yang 
berubah atau changing skin ,dengan reservoir two porosity PSS (pseoudo steady state) dan 
dengan boundary yang infinite acting. Sumur ini berbeda dengan sumur A. Waktu 
pengujian pada sumur ini adalah selama 12 jam. Sumur ini memiliki porositas sebesar 18 
persen.Ketebalan sumur ini sebesar 18 feet. Radius Wellbore sumur ini sebesar 0,375 feet. 
Total kompresibilitas sebesar 0,000303. Viskositas sumur ini sebesar 1,145 centipoise. 
Faktor volume formasi sebesar 1,105 rb/stb, dengan laju alir sebelum ditutup sebesar 5 
stb/day. Dengan menggunakan software Excel, hasil parameter yang diperoleh sebesar 
kapasitas storage senilai 1,02 md.ft dengan permeabilitas sebesar 0,056 miliDarcy. Faktor 
kerusakan formasi sebesar 0,75 dengan perubahan tekanan kerusakan formasi sebesar 
15,19 psig. Tekanan initial reservoir 656,96 psig. Tekanan pada saat uji 1 jam sebesar 
596,13 psig. (Adiguna, Muhammad Dimas, Muhammad Taufiq Fathaddin, n.d.) 
Selanjutnya adalah sumur C.  Sumur ini merupakan sumur vertical dengan tipe 
skin yang berubah atau changing skin ,dengan reservoir two porosity PSS (pseoudo steady 
state) dan dengan boundary yang infinite acting. Sumur ini berbeda dengan sumur 
sebelumnya. Waktu pengujian pada sumur ini adalah selama 12 jam. Sumur ini memiliki 
porositas sebesar 18 persen.Ketebalan sumur ini sebesar 18 feet. Radius Wellbore sumur ini 
sebesar 0,375 ft. Total kompresibilitas sebesar 0,000303. Viskositas sumur ini sebesar 1,145 
centipoise. Faktor volume formasi sebesar 1,105 rb/stb. Temperature reservoir sebesar 215 
Fahrenheit atau sekitar 675 rankin dengan laju alir sebelum ditutup sebesar 9 stb/day. 
Dengan menggunakan software Excel, hasil parameter yang diperoleh sebesar kapasitas 
storage senilai 0,29 md.ft dengan permeabilitas sebesar 0,0162 miliDarcy. Tekanan pada 
saat uji 1 jam sebesar 760,1 psig. Tekanan rata rata sebesar 953,01 psig. Efisiensi aliran 
sebesar 0,97. Nilai omega dan lambda sebesar 0,26 dan 0,54. Radius Investigasi sebesar 
1,814 feet. 
Selanjutnya adalah sumur D. Sumur ini merupakan sumur vertical dengan tipe 
skin yang berubah atau changing skin ,dengan reservoir two porosity PSS (pseoudo steady 
state) dan dengan boundary yang infinite acting. Sumur ini berbeda dengan sumur 
sebelumnya. Waktu pengujian pada sumur ini adalah selama 12 jam. Sumur ini memiliki 
Seminar Nasional Pakar ke 2 Tahun 2019 ISSN (P) : 2615 - 2584 
Buku 1 : Sains dan Teknologi ISSN (E) : 2615 - 3343 
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porositas sebesar 18 persen. Ketebalan sumur ini sebesar 18 feet. Radius Wellbore sumur ini 
sebesar 0,375 ft. Total kompresibilitas sebesar 0,000303. Viskositas sumur ini sebesar 1,145 
centipoise. Faktor volume formasi sebesar 1,105 rb/stb. Temperature reservoir sebesar 215 
Fahrenheit atau sekitar 675 rankin dengan laju alir sebelum ditutup sebesar 18 stb/day. 
Dengan menggunakan software Excel, hasil parameter yang diperoleh sebesar kapasitas 
storage senilai 0,98 md.ft dengan permeabilitas sebesar 0,0545 miliDarcy. Faktor kerusakan 
formasi sebesar 0,02 dengan perubahan tekanan kerusakan formasi sebesar 1,9 psig.  
 
Kesimpulan  
Dari hasil analisis hasil uji tekanan buildup yang telah dilakukan pada sumur 
MM-A1 sampai dengan sumur MM-D6 Sumatera Selatan, maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Ke-Empat sumur adalah sumur dengan tipe skin yaitu changing skin dan reservoir yang 
two porosity PSS serta boundary yang infinite. 
2. Seluruh sumur yang diujikan pada lapangan di Sumatera Selatan memiliki nilai skin 
yang positif. 
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